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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi adanya fenomena ngukur
bondho sebagai syarat pernikahan di Desa Junjung Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung, dimana keluarga calon pasangan wanita dalam memilih
calon suami akan mengukur kondisi ekonomi calon pasangan laki-laki sehingga
harta djadikan sebagai tolak ukur yang utama dalam sebuah pernikahan

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana fenomena ngukur
bondho sebagai syarat pernikahan di Desa Junjung Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimanakah fenomena ngukur bondho sebagai
syarat dalam pernikahan menurut perspektif hukum Islam?.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat sebagian masyarakat
yang melakukan ngukur bondho sebagai syarat pernikahan di Desa Junjung
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang mana sangat
mengutamakan unsur ekonomi atau kekayaan. Hal ini bertujuan agar tercukupinya
kebutuhan ekonomi keluarga dan keturunannya serta bukti tanggung jawab suami
untuk menafkahi istrinya. Ngukur bondho di amati selama proses perkenalan antara
pihak laki-laki dan keluarga pihak perempuan, terdapat umpan balik pertanyaan
dari pihak keluarga perempuan seputar harta dan pekerjaan sehingga prosesi
lamaran sebagai penentu direstui atau tidaknya untuk melanjutkan ke jenjang
pernikahan 2) Dalam perspektif hukum Islam terhadap fenomena ngukur bondho
sebagai syarat pernikahan bukan termasuk dalam konsep kafa’ah karena
menimbulkan ~ kemudharatan ~ yaitu = mementingkan  harta  sehingga
mengenyampingkan agama, dikhawatirkan melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan syara’ demi mendapatkan restu dari orang tua mempelai
wanita dan menimbulkan ketimpangan sosial karena perbedaan status ekonomi.
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This research in this thesis is based on the phenomenon of ngukur bondho
as a condition of marriage in the village of Junjung Sumbergempol Subdistrict,
Tulungagung Regency, where the family of a prospective female spouse in
choosing a future husband will measure the economic condition of prospective male
spouses so that the wealth of djadikan as the main benchmark in a marriage

The formulation in this study is: 1) How is the phenomenon of ngukur
bondho as a condition of marriage in Junjung Village, Sumbergempol Subdistrict,
Tulungagung Regency, 2) How is the phenomenon of ngukur bondho as a condition
in marriage according to the perspective of Islamic law?.

The research method used by researchers is a qualitative method with the
type of field research (field research). Data collection techniques in this study were
observation, interviews and documentation. While the data analysis technique uses
data reduction, data exposure and drawing conclusions.

The results of this study show that: 1) There are some people who do ngukur
bondho as a condition of marriage in the village of Junjung Sumbergempol
Subdistrict, Tulungagung regency which prioritizes economic or wealth. This is so
that the economic needs of the family and their descendants are fulfilled and proof
of the husband's responsibility to provide for his wife. Ngukur bondho observed
during the introduction process between the male and female parties, there is
feedback on questions from the female family about property and work so that the
application procession as a determinant approved or not to proceed to the marriage
level. 2) In the perspective of Islamic law against the phenomenon of ngukur
bondho as a condition of marriage is not included in the concept of kafa'ah because
it causes harm that is concerned with property so as to marginalize religion, it is
feared that doing acts contrary to syara' in order to obtain the blessing of the bride's
parents and cause social inequality due to differences in economic status.
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